BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Setelah melakukan pengujian dan analisa serta pembahasan data hasil

pengujian maka di ambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Jarak atau gap antara ulir dengan rumah turbin cukup mempengaruhi
perputaran turbin , Dimana Gap pada sudu 5 ulir dengan rumah turbin yaitu
(1 cm menghasilkan putaran 683 RPM , dan pada Gap sudu 10 ulir dengan

rumah turbin yaitu £ 2 cm menghasilkan putaran 598 RPM.

2. Turbin ulir masing masing tipe lilitan untuk sudu 5 ulir dengan jarak 200
mm memiliki effesiensi daya lebih besar bila di bandingkan dengan Turbin

ulir sudu 10 ulir dengan jarak 100 mm.

3. Jarak pitch pada turbin ulir juga mempengaruhi besar pada daya, yang
mana pada sudut 30° pada sudu turbin 5 ulir dengan jarak pitch 200 mm
menghasilkan dayal78,7 W sedangkan pada sudu turbin 10 ulir dengan
karak pitch 200 mm menghasilkan daya 147,08W

4. a. Daya efektif penelitian (Poy) pada turbin ulir dengan sudu 5 ulir
tertinggi dihasilkan sudut kemiringan poros 30° yaitu 178,7 W
sedangkan daya hasil penelitian terendah pada sudut  kemiringan
Poros 40° yaitu, 109.68 W .

b.  Pada daya efektif penelitian (Poy) pada turbin ulir dengan sudu 10 ulir
tertinggi di hasilkan sudut kemiringan poros 30° yaitu 147.08 W
sedangkan daya hasil penelitian terendah pada sudut kemiringan poros
40° yaitu 74.65W.
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Daya efektif penelitian (Po) terertinggi dari masing masing sudu
pada turbin ulir dengan sudut 30° pada sudu 5 ulir yaitu 178.7 W Sedangkan
daya yang terendah pada sudu 10 ulir yaitu 147.08 W.

5. Daya teori (Pi,) dari masing - masing turbin ulir tertinggi dihasilkan sudut
kemiringan saluran 35° yaitu 216,19 W sedangkan daya teori terendah pada
sudut 40°.yaitu 205,62 W

Y  Efisiensi turbin ulir sudu 5Sulir tertinggi dihasilkan sudut kemiringan
saluran 30°yaitu 85.7 % sedangkan efisiensi terendah pada sudut 40°
yaitu 53.12%.

Y .Efisiensi turbin ulir sudu 10 ulir tertinggi dihasilkan sudut
kemiringan saluran 30° yaitu 70.5% sedangkan efisiensi terendah pada
sudut 40° yaitu 36.3%.

Efisiensi tertinggi pada masing masing sudu pada turbin ulir
dengan sudut 30° yaitu pada sudu 5 ulir dengan efiseinsi sebesar 85.7 %

sedangkan efisiensi terendah pada sudu 10 ulir sebesar 70.5%.

7. Daya dan Efisiensi tubin ulir sudu 10 ulir mengalami kenaikan pada sudut
kemiringan saluran 40° sampai 30° .
Y  Untuk daya yaitu 74.62 W pada sudut 40° meningkat pada 147.08 W
pada sudut 30°
Y  Untuk efisiensi yaitu 36.3% pada sudut 40° dan terus meningkat
pada 70.5 % .dengan sudut 30°

8. Daya dan efisiensi turbin ulir sudu 5 ulir :
Y Untuk daya yaitu 109.68 W pada sudut 40° meningkat pada 178.7 W
pada sudut 30°
Y  Untuk efisiensi yaitu 53.12 % pada sudut 40° dan terus meningkat
pada 85.7% .dengan sudut 30°
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5.2. Saran

Untuk desain busing dan peletakan bearing diharapkan jangan sampai
menghambat aliran yang masuk ke saluran turbin ulir, supaya aliran langsung
mengenai blade. Sambungan antara saluran reservoir atas deangan saluran turbin
ulir harus pas, agar debit turbin ulir dapat menngalir secara konstan. Dan utnuk
kontruksi pitch pada jari jari luar sudu 10 ulir harus di buat pitch yang lebih lebar
lagi agar dapat memanfaatkan aliran air secara maksimal sehingga tidak terjadi
nya penumpukan air pada saluran masuk..
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